
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuju 
JAMBORE PANDU PENGENAL HIZBUL WATHAN TH. 2010 

di  KALIURANG – YOGYAKARTA 
Oleh : Ramanda Moeslimin, BBA 

Wakil Ketua Kwarwil HW Jawa Timur 
 

 itu siap 
melak - 

sanakan perintah 
dengan tidak 
membantah, 
adalah ruh 
patriotik Pandu 
Hizbul Wathan 
dalam mengawal 

dan membela Tanah Air Indonesia tercinta. 
 
PIMPINAN Pusat Muhammadiyah telah 
mengeluarkan PERINTAH kepada Kwartir Pusat 
Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan agar 
penyelenggaraan JAMNAS Pandu Hizbul Wathan 
menggunakan tanah wakaf (alm) Ramanda 
Djazman al Kindi yang berlokasi di Kompleks 
Pusbang PTM KALIURANG – Kab. Sleman DI 
Yogyakarta. 
Surat Pimp. Pusat Muhammadiyah 
No.:170.I/I/B/2010 tgl. 09 Jumadil Awwal 1431 H / 
24 April 2010 M itu disertai pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. bahwa Pimp. Pusat Muhammadiyah dapat 

menyetujui kegiatan Jambore Nasional Pandu 
Pengenal Hibzul Wathan 2010 sebagai kegiatan 
resmi / pendukung dalam rangka muktamar  
Muhammadiyah ke 46; 

2. bahwa Muktamar Muhammadiyah ke-46 ini 
adalah cerminan kemandirian dan optimalisasi 
penggunaan fasilitas yang dimiliki oleh 
Persyarikatan. 
Memang keputusan Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah tentang pemindahan lokasi 
penyelenggaraan JAMNAS HW 2010 itu dari 
Kompleks Bumi Perkemahan Rama-Shinta di Candi 
Prambanan ke kompleks Pusbang PENDIDIKAN 
TINGGI MUHAMMADIYAH (PTM) di Kaliurang, 
Kab. Sleman D.I. Yogyakarta, berkesan amat 
mendadak dengan eskalasi waktu sempit. 

Namun bagi setiap insan Pandu HW yang “taat 
azas” dan “setia” menjalankan perintah/amanah, hal 
seperti itu tidaklah menjadi masalah, sudah terbiasa 
dalam gerak scouting dan karenanya tidak 
dirasakan sebagai beban berat. Bahkan 
pengalaman menjalankan perintah seperti itu dalam 
Persyarikatan Muhammadiyah, selain menjadi 
tantangan, juga membuahkan kegembiraan yang 
dinamis. Sekali lagi, pengalaman menerima dan 
menjalankan perintah Pimpinan Persyarikatan 
seperti itu, tidaklah diterbitkan dengan serta-merta – 
melainkan dengan pertimbangan dan kalkulasi dari 
segala seginya secara cermat, tak pernah perintah 
seperti itu dikeluarkan dengan kosong, paling tidak 
mesti disertai petunjuk, pedoman dan bimbingan. 

BERANJAK dari kearifan Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah maka, UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA (UMY) dengan 
penuh tanggungjawab membantu / menyumbang 
sebanyak 150 (seratus lima puluh) unit MCK 
(mandi-cuci-kakus) termasuk segala ongkos 
pengerjaannya dan 100 (seratus) unit bak mandi 
baru sudah tersedia di lokasi perkemahan. 

SUPLAY air bersih / air minum tidak perlu 
dirisaukan karena sudah dijalin kerjasama yang baik 
dengan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kab. Sleman.  

LUASAN tanah wakaf Ramanda (alm) Djazman 
al Kindi yang diperuntukkan sebagai pusat Kegiatan 
Pandu Hizbul Wathan adalah 2,5 (dua koma lima) 
hektar yang menyatu dengan gedung Pusat 
Pengembangan Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
(Pusbang PTM). Sekarang sudah didapatkan 
tambahan seluas 8 (delapan) hektar atas dukungan 
kerjasama dengan desa setempat yang berasal dari 
tanah Kas Desa. Sehingga total areal camping 
ground yang tersedia adalah 10,5 (sepuluh kima 
lima) hektar. Selain itu museum Gunung Merapi 
yang letaknya berdampingan dengan bumi 
perkemahan HW ini dapat digunakan sebagai 
sarana pendididkan bagi HW Scout Activities. 
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PESERTA Jambore Pandu Pengenal HW 
:tidak” diperkenankan menggunakan kompor gas 
LPG (elpiji) dalam kegiatan memasak, kecuali 
dengan kompor minyak tanah (MITAN). Kepala 
Desa setempat (Bapak Bejo) sudah mengusahakan 
DO pembelian MITAN ke Pertamina sehingga 
kebutuhan minyak tanah selama Jambore akan 
tercukupi. Jambore yang kita selama ini adalah 
merry-making on large rally of boy scout – 
membangun suasana riang-gembira dan 
menyenangkan pada pertemuan besar para pandu. 
Begitu juga Jambore Pandu HW Pengenal ini 
bersifat recreation jamboree – pertemuan besar 
(nasional) dalam suasana rekreasi, riang gembira 

bersama dan sekaligus menggembirakan Muktamar 
Muhammadiyah ke-46 tahun 2010 M.  

Di dalam jambore dengan apa pun nama dan 
sifatnya, terkandung muatan pendidikan, utamanya 
“pendidikan kemandirian”. Oleh karena itu 
FASILITAS penerangan listrik / daya listrik dari Npln 
tidak disediakan secara khusus. Para pandu 
digugah daya kreatifitasnya untuk membuat / 
menyediakan sendiri alat-alat penerang yang 
dibutuhkannya. Dengan begitu mereka akan dapat 
men-tadabbur-i alam dan lingkungannya dengan 
sepenuh hati dan perasaan sebagai bagian dari 
ibadah. Semoga ! 

 
 

------=======00000=======------ 
 

KETIKA  memasuki arena / bumi perkemahan ini, marilah kita berdoa memohon perlindungan, rahmat 
dan ridla Allah SWT. 

 
Hai Bumi – Rabb ku dan Rabbmu adalah Allah. Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan-mu dan  
kejahatan apa yang terkandung padamu, dan kejahatan apa yang Dia (Allah) ciptakan pada dirimu serta 
kejahatan apa yang merayap di atas. Dan aku berindung kepada Engkau (Allah) dari singa dan manusia, 
juga dari ular dan kalajengking dan dari penghuni negeri ini (jin) serta dari iblis dan syaithan. 
 

 
Wahai Rabb bukit-bukit – aku memohon kepada Mu kebaikan tempat ini dan semua kebaikan yang ada 
padanya. Dan aku berlindung kepada Mu dari kejahatan tempat ini dan semua kejahatan yang ada 
padanya. Ya Allah, berilah kami rezeki kesuburannya, dan palingkanlah dari kami wabah penyakitnya; 
berikanlah kepada kami ridlanya, jadikanlah kami cinta kepada penduduknya, dan jadikanlah 
penduduknya cinta kepada kami. 
 

 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Mu dari kebaikan kampung ini, dan kebaikan yang 
Engkau himpun padanya, serta aku berlindung kepada Mu dari kejahatannya dan kejahatan apa yang 
terkandung di dalamnya. Ya Allah berilah kami rezeki dari kehidupannya, dan lindungilah kami dari wabah 
penyakitnya, jadikanlah kami mencintai pada penduduknya serta jadikanlah orang-orang yang shalih dari 
penduduknya mencintai kami. 


